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ABSTRACT

Continous feed inventory, high quality, economic and practice from feed are needed for farmer. Wafer Complete Feed woe il
a balanced diet for ruminant. Because of a decrease in the bulk density, the handling storage and transportation becames easy)
economical. Futher, they can be a part of famine feed bank for drought prone regions of developing countries, as evolved technolag

easy to adapt. The research was purpose to know effect of temperature and press to physical characteristic Wafer Complete Feed (]

with used agricultural by-product and leguminose for ruminant. The experiment design was random complete design with fagf
temperature (100°C, 120°C, 140°C) and Pressure (100 kgfem?2, 12 kg/em2, and 14 kg/cm2). The result research showing temperature
significantly (¢=0.01) and pressure significantly (@=0.05) effect to physical charactestic, as water content, density, swelling, and wy
absorption, temperatur and pressure no significantly effect to hardness.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Penyediaan pakan secara berkesinambungan,
berkualitas tinggi, ekonomis dan praktis digunakan
merupakan suatu kebutuhan bagi para peternak. Para
peternak di Indonesia pada umumnya dihadapkan
pada beberapa kendala dalam penyediaan pakan
terutama hijauan pakan yaitu : (1) keterbatasan jumlah
sumber pakan, (2) jarak jauh antara sumber pakan
dan peternakan sehingga menyulitkan transportasi,
(3) kualitas yang rendah, (4) musiman, (5) kamba, dan
(6) perisable.

Wafer Ransum Komplit (WRK) merupakan
suatu bentukan pakan yang memiliki bentuk fisik
kompak dan ringkas sehingga diharapkan dapat
memudahkan dalam hal penanganan dan trans-
portasi, disamping itu memiliki kandungan nutrisi
yang lengkap, dan menggunakan teknologi yang
relatif sederhana sehingga mudah diterapkan dan
ekonomis.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh
suhu dan tekanan pengempaan terhadap sifat wafer
pakan komplit dengan memanfaatkan limbah
pertanian sumber serat dan leguminose untuk ternak
Ruminansia.
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MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan limbah pertani
sumber serat dan leguminose. Ransum disus
berdasarkan kebutuhan zat makanan sapi pes
laktasi berbobot 400 kg dengan produksi 10 L
perhari dengan batasan protein kasar 12,7% di
energi 65,57% (NRC, 1986), dengan komposisi : Pug
tebu 23%, Colopogonium 15%, Bungkil Kelapa
Tepung Gaplek 22%, Tetes 10%, Urea 1%, tepu
tulang 1% dan bagas tebu 3%.

Rancangan percobaan : RAL (Steel & Tors
1993). Dengan Faktor suhu ( A : 100° C, 1200 C 4
140° C) dan Tekanan (B : 10 kg/cm?, 12 kg/cm?, di
14 kg/cm?-. Pengujian sifat fisik berdasarkan SNI 19
dan analisa proksimat AOAC (1984).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerapatan

Kerapatan wafer menentukan stabilitas dimeny
dan penampilan fisik wafer pakan komplit. Seca
sistematik kerapatan papan partikel merupakan suaf
ukuran berat partikel per satuan luas. Peningkaty
kerapatan wafer akan mengakibatkan semakin luag
nya kontak antar partikel dan pemakaian perekj
semakin efisien, juga akan mengefisienkan ruan
penyimpanan dan memudahkan transportasi. Wais
pakan yang mempunyai kerapatan tinggi akan men
berikan tekstur yang padat dan keras sehingga muda
dalam penanganan baik penyimpanan maupuyj
goncangan pada saat transportasi dan diperkiraka
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tahan lama dalam penyimpanan.
llisimy=, wafer pakan dengan kerapatan yang lebih
@kan memperlihatkan bentuk wafer pakan

k terlalu padat dan tekstur yang lebih lunak
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Udara yang lembab atau kering akan dengan
mudah mempengaruhi wafer pakan yang porous
dibandingkan dengan wafer pakan yang padat,
karena sirkulasi udara dalam tumpukan wafer pakan
yang bersifat porous lebih lancar dibandingkan
dengan wafer pakan yang padat.

! Wafer Pakan
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Pengaruh Suhu dan Tekanan Terhadap Kerapatan
Komplit

| Suhu (oC)

| EP=100 Kgicm2 |
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Gambear 1. Pengaruh suhu dan tekanan

tinggi suhu dan tekanan pengempaan
asing secara sangat nyata (0=0,01) secara
=0,05) meningkatkan kerapatan wafer ransum
Kerapatan wafer ransum komplit tertinggi
n oleh perlakuan dengan taraf suhu 1400 C
an 140 kg/cm?® Sedangkan nilai kerapatan
. ditunjukkan oleh perlakuan pengempaan
2 100°C dengan tekanan 100 kg/cm3. Hal ini
@n kenaikan suhu dan tekanan pengempaan
daya rekat perekat dan luasnya kontak
xtikel bahan, sehingga jumlah satuan bahan
pada volume yang sama dapat lebih
atkan dan mengurangi ukuran pori-pori
kel. Pemadatan volume ini secara rata-rata
ghemat volume penyimpanan 9,5 kali.

idar air wafer adalah jumlah air yang masih
fiiill di dalam rongga sel, rongga intraseluler dan
it partikel selama proses pengerasan perekat
i kempa panas. Kadar air wafer ditentukan oleh
it @ partikel sebelum kempa panas, jumlah air
kandung dalam jumlah perekat serta jumlah
keluar dari sistem perekat sewaktu
energi panas pada proses pengerasan

terhadap kerapatan wafer pakan komplit

yang berupa tekanan dan suhu pelat kempa panas.
Selain itu kadar air wafer juga tergantung pada
kelembaban udara sekelilingnya karena adanya
lignoselulosa yang bersifat higroskopis yang me-
nyerap air dari lingkungannya. Dalam penelitian ini
faktor tersebut dibuat tetap, sehingga diduga
penyebab nilai kadar air yang bervariasi akan lebih
disebabkan oleh kadar air awal partikel.

Kadar air wafer pakan komplit dipengaruhi
secara sangat nyata (¢=0,01) oleh suhu pengempaan
dan secara nyata (a=0.05) dipengaruhi tekanan
pengempaan. Kadar air wafer pakan komplit terbesar
ditunjukkan oleh perlakuan pengempaan pada suhu
1009 C dan tekanan pengempaan 100 kg/cm?® yaitu
pada nilai 9,091 persen dan nilai kadar air terendah
didapat pada perlakuan pengempaan pada suhu 140°
C dengan tekanan pengempaan 140kg/cm3 yaitu pada
nilai 7,40 persen. Kadar air ini masih dalam toleransi
kondisi wafer dimana mikroorganisme masih sulit
tumbuh untuk waktu beberapa lama. Semakin tinggi
kadar air, besar kemungkinan dengan mudah
terserang oleh mikroorganisme. Sebaliknya semakin
rendah kadar air, maka kemampuan bertahan
terhadap serangan mikroorganisme semakin tinggi.
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Kadar Air (%)

Pengaruh Suhu dan Tekanan Terhadap Kadar Air Wafer
Pakan Komplit

120 140
Suhu (oC)

E P=100 Kg/lecm2
M P=120 Kg/lcm2
O P=140 Kglcm2

Gambar 2. Pengaruh suhu dan tekanan terhadap kadar air wafer pakan komplit

Pengembangan Tebal

Wafer merupakan material yang komponen
utamanya adalah bahan berlignoselulosa sehingga
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan terutama kadar
air atau kelembaban. Variabel yang paling penting
dengan pengembangan tebal adalah penyerapan air.
Penyerapan air mempengaruhi pengembangan
volume masing-masing partikel yang akan me-
nyebabkan pembebasan tekanan pembentukan wafer.

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahw
pengembangan tebal wafer selama 5 menit d
pengaruhi sangat nyata (a=0.01) oleh suhu
tekanan pengempaan. Semakin tinggi suhu
tekanan pengempaan, semakin rendah pengembang
an tebal wafer ransum komplit (Gambar 3|
Pemberian suhu dan tekanan pengempaan yang besa
akan menyebabkan wafer lebih tahan terhada
kondisi lingkungan.

[l
' Pengaruh Suhu dan Tekanan Terhadap Pengembangan Tebal
Wafer Pakan Komplit
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Gambar 3. Pengaruh suhu dan tekanan terhadap pengembangan tebal wafer pakan komplit
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serap air merupakan parameter yang
besarnya kemampuan wafer pakan
disekelilingnya (kelembaban udara)
| dengan partikel bahan atau tertahan
@miara partikel bahan. Daya serap air ini
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memiliki korelasi positif terhadap pengembangan
tebal. Semakin tinggi daya serap suatu bahan maka
akan semakin besar nilai pengembangan volume, hal
ini disebabkan oleh mengembangnya partikel-partikel
bahan karena berinteraksi dengan air.

Pengaruh Suhu dan Tekanan

Wafer Pakan Komplit

120
Suhu (oC)

Terhadap Penyerapan Air

EP=100 Kg/cm2
M P=120 Kg/cm2
[OP=140 Kg/cm2

analisa keragaman menunjukkan daya
ipengaruhi sangat nyata («=0.01) oleh suhu
» pengempaan. Uji lanjut jarak Duncan
tikan perlakuan pengempaan pada suhu
1 tekanan 140 kg/cm® dan perlakuan
pada suhu 120° C dan tekanan 140
nilai kadar air rataan merupakan
- dengan tingkat kadar air wafer pakan
il penelitian menunjukkan bahwa daya
terendah  ditunjukkan oleh perlakuan
1 pada suhu 140 9C dengan tekanan 140
Sedangkan nilai daya serap air tertinggi
oleh perlakuan pengempaan pada suhu
m tekanan 100 kg/cm?3,

Tekstur

asan tekstur diimplementasikan pada
tekstur yang mencerminkan kealotan

Kekerasan tekstur merupakan ukuran

alat instron pada wafer pakan dari

titikk puncak grafik dengan titik awal

vang dihasilkan.

iz

Gambar 4. Pengaruh suhu dan tekanan terhadap penyerapan air wafer pakan komplit

Hasil analisa keragaman menunjukkan setiap
perlakuan yang diuji dipengaruhi sangat nyata
(«=0,01) oleh taraf suhu dan taraf tekanan, interaksi
suhu dengan tekanan nyata mempengaruhi tingkat
kekerasan tekstur wafer pakan. Hasil penelitian
menunjukkan nilai kekerasan tekstur terbesar di-
tunjukkan perlakuan pengempaan pada suhu 120° C
dan tekanan 100 kg/cm? yaitu pada nilai rataan 53,46
kg/cm? Sedangkan nilai kekerasan tekstur terendah
ditunjukkan perlakuan pengempaan pada suhu 140°C
dan tekanan 100kg/cm? yaitu pada nilai rataan 31,93
kg/cm?2.

Kekuatan wafer pada dasarnya ditentukan oleh
kekuatan ikatan masing-masing partikel yang terdiri
dari susunan serat. Partikel-partikel yang relatif lebih
besar menghasilkan kekuatan yang lebih besar, luas
permukaan per satuan berat yang lebih kecil sehingga
pemakaian perekat akan lebih efisien dan meng-
untungkan sifat mekanik wafer.
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Gambar 5. Pengaruh suhu dan tekanan terhadap kekerasan tekstur wafer pakan komplit

Komposisi Nutrisi Ransum Komplit
Tabel 1 menunjukkan komposisi nutrisi ransum
komplit dibandingkan dengan wafer ransum komplit.
Proses pengolahan ransum komplit menjadi wafer
ransum komplit menunjukkan terjadinya perubahan
komposisi nutrisi.
Proses wafering mengurangi kadar air 2,19%.
Penurunan kadar air diikuti oleh penurunan protein
kasar sangat nyata sebesar 11,4%, demikian juga

penurunan lemak kasar sebesar 32,2%. Bahan eksis
tanpa nitrogen menurun sebesar 8,36%. Sedangi
kandungan serat kasar dan abu meningkat de g
menurunnya kadar air masing-masing sebesar 42
dan sebesar 0,86%. Kandungan mineral kalsium 4
posfor tidak nyata mengalami penurunan, ya
sebesar 2,9% dan 3,7%.

Tabel 1. Komposisi nutrisi wafer pakan komplit yang dihasilkan pada suhu 120°C, dan tekanan 120 kg/cm?

Komposisi kimia Ransum komplit Wafer Ransum Komplit
Bahan kering (%) 86,22 88,41
Abu 6,97 7,08
Protein kasar 17,57 16,00
Serat kasar 13,35 19,43
Lemak kasar 4,22 2,97
Bed-N 57,88 54,51
Kalsium 0,68 0,67
Posfor 0,53 0,52

Penurunan kandungan protein kasar disebabkan
terjadinya denaturasi protein selama proses peng-
empaan karena perlakuan suhu. Penurunan kan-
dungan lemak kasar disebabkan terjadinya hidrolisis
molekul lemak akibat pemanasan dan penguapan
asam-asam lemak bebas selama pemanasan.

Komposisi zat makanan wafer ransum komg
masih memenuhi standar kebutuhan sapi ;
laktasi dengan produksi kurang dari 15
berdasarkan rokomendasi National Research Cous
(Protein kasar 12%, Lemak kasar 3%, serat kasar 17
Kalsium 0,43%, Posfor 0,28%, dan TDN 63%) (1989)
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SINVIPT AN DAN SARAN

i@m wafer ransum komplit dari limbah

serat dan leguminose layak
Kin  tinggi suhu dan tekanan
2kin baik sifat fisik wafer ransum
@ihasilkan. Proses wafering dengan
Paan pada suhu 120° C, tekanan 120
waktu 10 menit merubah kandungan
komplit tetapi masih memenuhi
I sapi perah laktasi.

fian lebih lanjut mengenai :
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(1) Pembuatan wafer pakan komplit dengan standar
kebutuhan nutrisi masing-masing ruminansia.

(2) Perlunya kajian ekonomis terhadap penggunaan
wafer pakan komplit dan penggunaan mesin oleh
peternak ruminansia.
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